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Intisari - Dalam penelitian ini akan membahas tentang bagaimana untuk meingkatkan 
pemahaman mengenai peranan gaya kepemimpinan dan juga sistem penegendalian manajemen 
terhadap loyalitas karyawan Penelitian ini menggunakan objek suatu usaha pengecetan 
aluminium yang berada di Surabaya.  Penelitian ini ingin menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan seorang atasan dan sistem pengendalian manejemen saling berkaitan satu sama 
lain dan saling mendukung dalam mewujudkan dan menciptakan loyalitas karyawan. Jika gaya 
kemimpinan yang di bentuk sudah baik maka dapat membentuk sistem pengendalian manajemen 
yang baik serta efektif sehingga nantinya akan memberikan kenyamanan bagi karyawan sehingga 
menciptakan loyalitas karyawan akan lebih meningkat

Kata kunci : Kepemimpinan, Sistem pengendalian manajemen, Loyalitas karyawan

Abstract - This research will discuss about how to improve understanding about the role of 
leadership style and also management control system to employee loyalty . This study uses the 
object of a swayalan business located in Blitar.. This research wants to show that the leadership 
style of a boss and management control system are mutually related to each other and support 
each other in realizing and creating employee loyalty. If the leadership style is in good shape 
then it can establish a good management system as well as effective control so that later will 
provide comfort for employees so as to create employee loyalty will be further increased

Keywords: Leadership, Management control system, Employee loyalty

PENDAHULUAN

Di dunia begitu banyak ditemukan perusahaan yang sukses dalam 

mempertahankan dan mengembangkan perusahaannya di jaman era yang memiliki 

banyak pesaing ini, namun tidak bagi Negara Indonesia. Berdasarkan survei Towers 

Watson, perusahaan konsultan SDM (sumber daya manusia) global, kemampuan 

penelitian ini akan n mememmembbbbaaaahasasss ttttenenee tang bagaimana
ai peranan gaya kekeepepepepemimimimimpmpm ininininannnn dananann jjjjuguga sistem peneg
karyawan PePeeenenen lilililitititt anananan iiininnini mmmmenennnggggggggununununakakakakananan oobjek suatu
erada ddi i SuSuSuSurararar babababayayayaya.... PPPPenenenenelelelelititititiai n n ininininiiii inininingigigiginnn n menunj
ng ataasasaaann dadadadannn ssisisiststststemememe ppppenengegegegendndndndalalalaliaiaiaiann mamamamannnenejejejejememmm nnn n sas ling

dukununnng g dddadalaaaammm m memememewujudkkkkanananan ddan menciciiiptptptptakanananan lllloyoyoyoyalalalaliti as
bentntuuuku  sudddahahahah baik k mamamamakakakaka ddddapapppatattt mmmmemememembebebebenntntukukukk sssistem m ppeng
if seehihingnggggagagaga nnnanannntitititinynynynya a a a akakakakanananan mmmmemememembebebeberirirrikakakakan n n n kekekekenynynyyamamamamananananana  bag
s kakaaaryryryryawawawawanananan aaakakakakan n n n leleeebibbbih h mmememeniiiinnngkat

mmmmpipipipinanananan,n,n,n, SiSSSistststteememem ppengeeendndndndalalalaliaiaian n nn mamamamananananajejejejemen, LLLLoyoyoyoyalalalalititititasasasas kkkkararararyy

arcch h h h wiwiwiwilllll ddddisissscccucusss aaaabobbboututtt hhhhowowowow tttto ooo imimimimppprovve eee unununundedededersrsstatatatandndnn in
alslso o oo mamamamananananagegegegememm ntn  control ssysysysysteteteemmm m to empppplolololoyeyeyeyeeee e lolololoyayayayaltltll y 
busisiiinenenenessssssss llococococatatatatedededed iiiinnnn BlBlBlBlititititarararar........ TTTThihihihis s s s rererereseseseseararararchchchch wwwwanananntstststs ttttoooo ssssho

manaagegegegemememementntnn  contrtrolololol ssssysysystetetetemmmm arararreeee mumumumututututualallyly rellatatatatedededed ttttoooo eac
ng annd d d d crcrcrcreaeaeaeatititt ngng empm loyeeeee e loloooyyyayalty. If the e leleleleadadadaderererershshshshipi  st
a goodddd mmmmananananagagagagememememenent syyststststemememem aaass wew lll aaaas s s s efefefeffefefefectctctctivivivive cont

mployees sosooo aaaass s s totototo ccccrererereatatatate e e e ememememplplplployoyoyoyeeeeeeee lllloyoyoyoyalalalaltytytyty wwwwiiilill l be furthe

ip, Management cconontrtrolol sysystetem,m EEmmployee loyalty
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merekrut dan mempertahankan karyawan terbaik menjadi tantangan perusahaan di 

Indonesia. Kondisi ini karena mereka kesulitan memahami faktor-faktor yang mendorong 

loyalitas dan engagement para pekerja profesional di Tanah Air terhadap perusahaan 

mereka. Pandangan karyawan terhadap organisasinya akan mempengaruhi komitmen 

karyawan terhadap pekerjaannya, dimana komitmen akan menentukan loyalty karyawan 

(Kumar dan Shekhar, 2011). Oleh karena itu perusahaan harus mampu menjalin 

hubungan baik dengan karyawan dengan cara mengerti apa yang diinginkan oleh 

karyawan merupakan salah satu cara untuk memenangkan hati karyawan. Setelah 

memenangkan hati karyawan maka karyawan akan merasa nyaman dan loyal pada. 

Loyalitas yang timbul dari perusahaan akan membawa dampak positif terhadap 

perusahaan. 

Sistem pengendalian manajamen dan kepemimpinan tidak dapat dipisahkan.

Sistem pengendalian manajamen dan kepemimpinan tidak dapat dipisahkan. Tidak ada

kepemimpinan tanpa kontrol manajemen dan sebaliknya. Sistem pengendalian 

manajemen didefinisikan sebagai sistem di dalam lingkungan sosial, budaya, politik dan 

ekonomi yang digunakan oleh manajemen untuk menyelaraskan perilaku karyawan 

dengan tujuan organisasi dan untuk mengelola internal dan eksternal interdependensi 

(Efferin dan Hopper, 2007). Maka seorang pemimpin dengan gaya kepemimpinannya 

akan membentuk suatu sistem pengendalian manajemen dalam mengatur karyawannya 

dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Penelitian yang ada sebelumnya lebih berfokus pada peran gaya kepemimpinan 

terhadap kepuasaan kerja karyawan dan komitmen karyawan terhadap dalam suatu 

perusahaan. Masih terbatas penelitian yang meneliti tentang bagaimana gaya 

kepemimpinan dan sistem pengendalian manajemen dapat berpengaruh terhadap loyalitas 

karyawan. Maka dari itu penulis ingin melakukan penelitian dengan topik kepemimpinan 

dan sistem pengendalian manajemen terkait dengan loyalitas karyawan.

kan salah satu cara uuntntntntukukukuk memenangkan hati 

 karyawan maka kkkararararyyyyawawww n nnn akakaa an merasa nyama

mbul dari perusaaahahaaaaaan n aaaakannnn mmmmembawa dampak

genddddalalalaliaiaaan n mamamaananananajajamennn dadadaan kkkepemimimimimmmpmpininininannnn ttttididii ak

an mamaaanann jamemememennnn dadaaan n nn kekekekepepepepemimimimimpmpmpmpininininanananan ttttididddakakakak dapppatatatat dip

npapaaa kkkkaaaa onononontrtrtrtrolololl mmmmananananaajememmmennnn dan ssebebebebalalalalikikikknynynynya.a.a.a. SiSiSS ss

iiiisisisisikakakakan n nn sesesesebabababaggagag i ii ssistemememm ddddii i i dadadadalalalalammmm llingkkkkuuuungagagagan nn n sososososisisisialalalal,,,,

gunanaaakakakakannnn olooo ehhhh mmmmananaa ajemennnn untntnttukukukuk menenenenyeyelalaaarraaskskkkanananan

aninisasasasasisisisi ddddanananan uuuuntntnn ukukkk mmmmenenenengegegegelololololalaaa iiiintntntnterererernananaal l l l ddddan n nn ekekekekststststerernn

er, 22220000000077)7)7).... MMaMaM kak  seorangggg ppppememememiiiimpin dedededengngngnganananan ggggaaayaya 

uatuu ssssisisisistetetetemm pepengngngngenenenendadadadalililil anananan mmmmananananajajajajememememenen ddalalalalamamamam mmmmen

uan pepeeerurururusasasasahahahahaanana . 

yang ada sebebelllulumnmnmnmnyayayaya llllebebebebihihihih bbbbererererfofofofokukukukuss pppapadad  peran g

n kerja karyawan dan komitmen karyawan terh
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TELAAH TEORITIS

Efferin dan Hartono (2012), mengatakan bahwa Sistem Pengendalian Manajemen 

dan kepemimpinan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan. Tidak ada 

kepemimpinan tanpa Sistem Pengendalian Manajemen dan juga sebaliknya. Sistem 

Pengendalian Manajemen yang dibentuk oleh suatu perusahaan akan berjalan dengan 

baik jika diimbangi dengan gaya kepemimpinan yang baik pula. Gaya kepemimpinan 

seorang atasan sangat berperan penting dalam hal bagaimana mempengaruhi dan 

memotivasi karyawan untuk bekerja untuk mencapai tujuan perusahaan. Jika seorang 

pemimpin tidak dapat mengimplementasikan maksud dari tujuan perusahaan kepada 

karyawan dengan benar, maka karyawan pun juga akan sulit dalam mewujudkan 

tujuan perusahaan. Maka dibutuhkan gaya kepemimpinan yang tepat disetiap 

organisasi untuk membimbing dan mengarahkan para karyawannya.

Efferin dan Hopper (2007), mengatakan bahwa Sistem Pengendalian Manajemen  

merupakan sistem dalam social, budaya, politik, dan ekonomi yang digunakan oleh 

manajemen dalam menyalaraskan perilaku karyawan dan tujuan organisasi dan untuk 

mengolah hubungan eksternal maupun internal. Maka dalam hal ini Sistem 

Pengendalian Manajemen akan menjadi sarana bagi seorang pemimpin untuk 

menyalurkan tujuan perusahaan yang akan dicapai. Gaya kepemimpinan dan Sistem 

Pengendalian Manajemen akan membantu  untuk mengarahkan karyawan bagaimana 

bertindak dan bertingkah laku agar sesuai dengan pencapaian tujuan perusahaan. 

Sistem Pengendalian Manajemen akan menjadi kontrol bagaimana para karyawan 

harus bertindak didalam suatu perusahaan agar mencapai tujuan dari perusahaan 

tersebut. Oleh karena itu karyawan yang dimiliki oleh perusahaan juga berperan 

penting bagaimana dalam pencapaian kesuksesan sebuah perusahaan.  

Terdapat 4 macam pengendalian yang biasanya digunakan oleh perusahaan, 

dimana pengendalian ini akan berfokus bagaimana membatasi tingkah laku karyawan 

agar tidak melakukan hal yang dapat merugikan perusahaan dalam mencapai 

g p p ggg g

yawan untuk bekerja a ununnntutuuuk k mememm ncapai tujuan perusa

k dapat mengimplememmmenenenentasisisisikan n nn mmmamaksud dari tujuan

an benar, makkaa a a kakakakaryryryryaaaawananana ppppunununn jjjjuguguguga a akan sulit d

aan. MMakakakakaaaa ddididibubububututututuhkh anananan ggggaaayaya a kekekekepepepepemimimimimpmpmpmpinan ya

k mememmmbibibibimbmbmbmbiing g g g dddadan meengngnn araraa ahahhhkkan paaaarararara kkararararyayaaawawawawannn ya

Hoppppererrr ((((2020202007070707),),),) mmmmeeenengagagagatatatatakakkk n nnn babababahwhwhwhwa a a a SiSiSiSiststststemememem PPPPene gen

emememm dddd llalalamamamam ssociaiaiaial,l bbbbududayayyya,aaa ppolitikk, dadadadan ekekekekononononoomomiiii yayayay

aam m m memememenynynynyallararararasasaa kan peririririllalalakukukuku kkkkararararyayayayawwaww n dadadadannn tutututujujujujuanannn oorr

unngagagagann n n ekekekekststststererere nal ll mauppunununun iiiintntntnterererernanananal.lll MMMMakakakakaaa a dadadadallalam

Manannnajajajajememememenenenen aakakaaan nnn menjnjnjnjadadadadi i ii sasasasararararana bbbbagagagagi iii seseseseororororaaanang

juanannn ppppererererususususahahahahaaaaaaaannnn yayayayangngngng aaaakakakakan n n n didididicacacacapapapapai.i.ii GGGGayayayaya a a kekekekepepepepemim m

Manajjememememenenenen aakan memembabaannntntuuu u  untukuk mengagagagararararahkhkhkhkaana  ka

bertingkgkkkahahahah llllakakakaku u u u agagagara ssesesesesuuauai i dedengngngnganananan ppppenenenencacacacapaian 

dalian Manajejememememen nnn akakakakanananan mmmmenenenenjajajajadidididi kkkkonononontrtrolo  bagaima

k didalam suatu perusahaan agar mencapai tujua
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tujuannya. Jika karyawan telah mencapai target yang telah ditentukan maka karyawan 

akan mendapatkan reward atas kerja keras yang mereka lakukan. Kemudian Sistem 

Pengendalian juga membentuk budaya sebuah organisasi dimana budaya organisasi 

ini membentuk pondasi yang kuat bagi perusahaan tersebut. Budaya organisasi pun 

ditanamkan kepada seluruh karyawan perusahaan yang bekerja dan bukan hanya 

kepada atasan saja, sehingga seluruh  karyawan merasakan bahwa dirinya sangat 

terlibat dalam tempat bekerjanya. 

Menurut Pandey dan Khare (2012), loyalitas karyawan muncul dari hasil suatu 

kepuasan, seperti kepuasan dalam pengakuan dan penghargaan, kondisi kerja, 

hubungan kerjasama antar sesama karyawan, dan hubungan dengan pihak atasan. 

Untuk memenuhi semua variable kepuasan yang akan membetuk loyalitas karyawan 

tersebut, maka di butuhkan seorang pemimpin yang dapat mewujudkan hal tersebut. 

Dengan gaya kepemimpinan yang tepat dan Sistem Pengendalian Manajemen yang 

sesuai di harapkan karyawan dapat merasakan variable kepuasaan tersebut. Jika 

karyawan telah merasakan variable kepuasaan tersebut maka akan membuat 

karyawan menjadi nyaman dengan tempat kerjanya yang secara tidak langsung 

membuat karyawan menjadi enggan untuk berpindah tempat kerja dan akan 

membentuk suatu loyalitas kepada perusahaan tersebut.

Soe (2016) mengatakan bahwa hanya pengalaman bekerja yang baik yang 

mampu menciptakan employee engagement dan loyalitas. Hanya karyawan yang 

memiliki loyalitas tinggi yang mampu menjadi expereincer yang baik. Kemudian 

Soegandhi, et al., (2013), menjelaskan bahwa loyalitas seorang karyawan akan dapat 

tercipta jika karyawan tersebut telah merasakan kecukupan dalam memenuhi 

kebutuhan hidup dari pekerjaannya, sehingga para karyawan tersebut akan menjadi 

merasa betah dalam bekerja dalam suatu perusahaan.

Menurut Soe (2016), dalam buku exist or extinct ada 3 maca loyalitas yang ada 

yaitu:

andey dan Khare (200121222),), lloyoyoyoyalalitas karyawan mun

erti kepuasan dallamamamam penennngakukukukuaanana  dan pengharga

asama antar sessamamamama aaa kakakakaryyyyaawawawananana ,,,, dadadadan n nn hubungan den

hi semuauaaa vvvvarararariaiaiaablblblbleeee kekekk pupuuuasasasasanananan yyanananng g g g akakakakanananan mmmmememee betuk 

di buuuututututuhhhkhkanananan sseoeoeoeorrang pppememememimimimimppin yangngngng dapapapapatttt mmmmewewee uj

epemimimimimpinnnnanananan yyyyanananang g g g teteeepapapapatt t t dadadadan n nn SiSiSiSiststststemememem PPPPeeeengendndndndala ian

pkkanananan kkkkararararyayayayawawawawan n n n dadadadapapat t mememem rasakaaaan n n n vavavavaririririabababablelelele kkkkepepepepuauauu ss

hhhh mmmmererererasasasasakakakakaaana variaiaaablblblblee e e kekekekepupupupuasasasa aan tet rsrsrssebebebebutututut mmmmakakakak

jadidididi nnnnyayayayammmman dedededengnnn an temmmmpat t kekekekerjrjrjrjannnyayayya yyyyanananang g sesesesecac

awawanananan mmmmenenenenjajajajadidididi eeeengngngnggagagagannnn ununununtutututuk k k k bebebeberprpppinininindddadahhh h tetetetemmmpmpaa

tu lololooyayayayalilililitataaassss kekekek papp da perussahahahahaaaaaaaannnn ttersebutututut..

) menenenengagagagatatatatakakkk n bab hwhwa a hhahahanynynya pep ngalammmmanananan bbbbeeekekerj

ptakan ememememplplplployoyoyoyeeeeeeee eengngagagemememenentt dadan n n n lolololoyayayayalilililitatatatasss. Han

tas tinggi yaangnggg mmmmamamamampupupupu mmmmenenenenjajajajadidididi  exexexexpepepp rereincer yan

l (2013) menjelaskan bahwa loyalitas seorang ka
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1. Loyalitas transaksional, muncul karena adanya hubungan transaksi.

2. Loyalitas translogis, merupakan loyalitas yang terbangun karena manusia

mengandalkan pikiran rasional dan irasional atau emosinya dalam menilai

brand/produk sehingga terpicunya hubungan emosional.

3. Loyalitas transendensi, merupakan loyalitas yang melampaui batas batas

pikiran dan kejiwaan. Loyalitas ini bekerja pada tingkat spiritual, seperti

loyalitas pada agama.

Loyalitas diperlukan dalam perusahaan karena karyawan merupakan sumber daya 

penting bagi perusahaan karena karyawan yang loyalitas akan memudahkan perusahaan 

dalam pencapaian tujuan perusahaan. Jadi dapat dikatakan bahwa dengan adanya 

loyalitas dalam diri karyawan, maka ini merupakan satu keuntungan bagi perusahaan, 

karena karyawan menjadi lebih setia dan peduli terhadap perusahaan. 

METODE PENELITIAN

Metode pengumpulan data yang di lakukan adalah wawancara dan observasi pada 

salah satu badan usaha swalayan yang berada di Blitar. Wawancara  akan di lakukan 

dengan metode semi structured interview, dimana sebelum melakukan interview peniliti 

akan menyusun beberapa pertanyaan yang menyangkut dengan research question. 

Observasi yang dilakukan penulis akan dilakukan secara non-participant observation, 

dimana penulis datang langsung ketempat kejadian dan mengamati bagaimana jalannya 

perusahaan secara dekat, tapi tidak ikut dalam kegiatan perusahaan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Usaha yang dibangun tahun 1996 oleh pemiliknya dimulai oleh modal nekat 

dengan meminjam uang dari bank. Usaha ini pertama kali di buat di Blitar dengan 

mengikuti konsep supermarket Carrefour yaitu hipermarket. Setelah 20 tahun usaha ini 

telah menjadi sebuah persekutuan komanditer dengan memiliki 14 cabang di Kota Blitar 

dan sekitarnya. Beliau merupakan pemimpin yang sangat disiplin dan tegas dalam 

perlukan dalam perususahahhhaaaaan n kakak rena karyawan meru

ahaan karena karyayaaawawawawan yayayayangg lloyoyoyoyala itas akan memu

tujuan perusaahahahahaananann... JaJJ didididi ddddapapapapaaatat ddddikikatakan bahw

i karyawawwwanananan, , mamamamakakakaka iini mmmmererererupupupu akakkanananan ssssataatatu u u u kekekekeunuu tunga

enjadadddii i i leleeebiiiihhhh seeeetitititiaa ddan pepepep dudududulii ttterhadadaaapp p p pepeeerrrurusasasasahahahahaana . 

LITIAIANNNN

gugugugumpmpmpmpululululananana ddddata aaa yangnggg ddddi i ii lalall kukukukukakakakan n adalllaaahah wwwwawawawawanananancacacacarararara

saaahahahaha sssswawawawalayaaaannn n yayayayang berradaaada didididi BBBBlilll taaaarrr.r. WWWWawawawawanananncacacacarar

mii sssstrtrtrtrucucucuctutuuurereeed d d d ininininteervrvrvrvieieieiewwww,,, didididimamamamanananana ssssebebebeb lelelelumumumum mmmmelelelelakakakakukuuukaa

ebeeeerarararapapapapa pppperererertatt nynyaan yangngngg mmmmeeenyangggkukukukut t tt dedededengngngngananaan 

lakukukkkanananan ppppenenulllulisisisis aaaakakakakannn n didididilalaaakukukukukkkkanananan sssseecececarara nononononnnn----pppaparti

ang lalaaangngngngsusususungngngng kkettempaat t t kekekekejajaaadid an dann mmmmenenenengagagagamammm ti b

dekat, tapi i titititidadadadak k k k ikikikikutututut ddddalalalalamamamam kkkkegegegegiaiaiaiatatatatannn n pepepeperurururussasas hah an.

AN DAN PEMBAB HASAN
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membangun usahanya ini. Keputusan lebih banyak terpusat pada dirinya di bandingkan 

dengan istrinya yang menjadi wakil Beliau. Namun dibalik semua itu Beliau adalah orang 

yang tidak malu maupun segan untuk turun langsung ke tempat kerja dan memberikan 

pengarahan langsung kepada semua karyawannya. Gaya kepemimpinan yang terbentuk di 

CV. X ini adalah kepemimpinan transformasional dan Kharismatik.  

Karakteristik kepemimpinan transformasional yang dimiliki oleh Beliau adalah 

Beliau memiliki sikap yang cukup idealis dan optimis dalam menjalankan usahanya, 

Beliau mempunyai semangat tinggi dalam melakukan pekerjaan. Hal ini dapat terlihat 

dari sikap Beliau yang selalu menekankan kecepatan dalam bekerja, membuat 

bawahannya ikut termotivasi untuk melakukan pekerjaan dengan cepat dan baik. 

Kemudian Beliau juga tidak segan untuk turun langsung ke lapangan untuk melihat, 

mengajarkan, dan memperbaiki masalah yang ada.  

Karakteristik kepemimpinan kharismatik adalah sikap-sikap yang dimiliki dari 

pemilik membuat karyawannya menjadi kagum dan membuat Beliau menjadi panutan 

dalam bekerja. Karyawan melihat Bapak Hariadi sebagai seorang pemimpin yang dapat 

memberikan suatu hal yang baru bagi kehidupan mereka. Mereka ingin belajar dari 

Beliau agar dapat menjadi lebih baik lagi.

Dari karakteristik yang dimiliki oleh pemilik maka ada beberapa peraturan yang 

terbentuk untuk mengatur karyawan dalam bekerja di CV.X. Diantaranya seperti adanya 

peraturan yang mengatur jam kerja karyawan, dan mendapatkan pemotongan gaji jika 

mengalami keterlambatan. Kemudian Standar Operating Procedurs yang ada di bagian 

penerimaan dan pendistribusian juga pada bagian penjualan toko/supermarket. Pada

bagian toko/supermarket di haruskan memakai seragam pada saat bekerja. Karakteristik 

Beliau saat memimpin secara tidak langsung membentuk suatu pengendalian budaya 

kepada karyawannya.

Dikarenakan semua karyawan di kantor pusat CV. X merupakan masyarakat kota 

kecil dimana pendidikan mereka masih kurang sehingga pemikiran mereka pun juga 
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hahaaallll yayayayangngngng bbbbaraaa u bbbbagig  kehhhhiidi upupupupanananan mmmmerekekekeka.aa.a. MMMMererererekekekekaa 
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masih terbatas. Hal yang membuat mereka loyal terhadap tempat kerja mereka adalah 

gaji yang didukung oleh fasilitas tempat kerja dan sikap atasan dalam memberikan 

arahan. Bagi masyarakat kota kecil, mereka lebih gampang loyal jika telah menemukan 

suatu tempat yang nyaman dimana dapat memenuhi kebutuhan mereka sehingga mereka 

tidak lagi ingin berpindah tempat kerja.

Loyalitas yang diberikan oleh karyawan sendiri saat ini adalah menolak tawaran 

pekerjaan lain walaupun di tawarkan gaji yang lebih tinggi, mereka tetap 

memprtimbangkan bagaimana kenyamanan yang terdapat di tempat kerja mereka 

sekarang. Kemudian bagaimana karyawan berproses dalam bekerja dimana walaupun 

tidak di awasi mereka tetap melakukan pekerjaan dengan benar. Karyawan juga 

memberikan masukan kepada pemiliki atau pemimpin mereka yang berhubungan dengan 

kelanjutan maupun inovasi untuk kelanjutan tempat kerja mereka dimana hal ini 

menunjukkkan mereka peduli terhadap tempat kerja mereka. Karyawan juga mematuhi 

dan menaati peraturan yang di tempat kerja yang menunjukkan sikap bahwa mereka 

menghormati tempat kerja mereka, dan dengan juga menunjukkan sikap tetap ingin 

bekerja di tempat kerja tersebut.

Adanya action control dan cultural control sendiri berpengaruh terhadap loyalitas 

mereka. Dimana action control bersifat terikat dengan adanya pemotongan gaji sehingga 

membuat karyawan mau tidak mau harus selalu masuk dan juga tepat waktu agar tidak 

mendapatkan pemotongan gaji, karena gaji sendiri merupakan faktor utama mereka 

bekerja. Dengan adanya penerapan cultural control yang di lakukan oleh pemiliki dengan 

cara interaksi langsung dengan bawahan menciptakan suatu kebersamaan yang membuat 

karyawan menjadi betah dan juga nyaman terhadap tempat kerja mereka.

IMPLIKASI TEORITIS

Ineson et al. (2012), menunjukkan bahwa lingkungan kerja, suasana dan orang-

orang adalah kontributor paling penting untuk loyalitas dan gaji menjadi peringkat 

terendah jika karyawan telah menemukan rasa nyaman di tempat bekerja. Namun pada 

p gg j y g g
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penelitian pada CV.X menunjukkan bahwa gaji menjadi alasan utama untuk membuat 

mereka untuk tetap bekerja , kemudian lingkungan dan fasilitas kerja, suasana, dan 

orang-orang sekitar menjadi factor lain yang mendukung untuk membuat karyawan 

menjadi loyal. Gaji menjadi factor utama untuk tetap bekerja karena karyawan di CV.X 

dimana mereka membutuhkan uang untuk tetap melangsungkan hidup. Kemudian yang 

mendukung karyawan untuk tetap bekerja adalah fasilitas kerja seperti diberi makan 

siang, pembagian kerja, dan waktu istirahat yang cukup. 

Menurut Soe (2016), loyalitas transaksional, muncul karena adanya hubungan 

transaksi. Jika dilihat dari faktor yang membuat karyawan loyal, mereka lebih banyak 

dipengaruhi dalam hal material. Mulai dari pemberian gaji/THR, atau pemberian uang

makan siang dan juga adanya peminjaman dari atasan. Dalam hal ini dapat di kategorikan 

menjadi loyalitas transaksional karena adanya sifat mengikat pada karyawan untuk keluar 

dari ikatan kerja.

Menurut Soe (2016), Loyalitas transendensi, merupakan loyalitas yang 

melampaui batas batas pikiran dan kejiwaan, bekerja pada tingkat spiritual. beberapa 

karyawan mengaku bahwa mereka tetap memilih untuk bekerja di CV.X walaupun 

tempat lain menawarkan gaji yang lebih tinggi namun belum tentu tempat kerja yang 

baru akan menawarkan kerja yang sama nyamannya dengan tempat kerja sekarang. Hal 

ini juga didukung oleh adanya rekreasi bersama antar atasan dan juga bawahan di CV.X 

setahun sekali, dimana hal ini meningkatkan rasa kebersamaan antar atasan dan juga 

bawahan. Rasa kebersamaan ini dapat berpengaruh terhadap keputusan mereka untuk 

tetap tinggal atau tidak di tempat kerja mereka. 

Soegandhi, et al., (2013) menjelaskan bahwa loyalitas seorang karyawan akan 

dapat tercipta jika karyawan tersebut telah merasakan kecukupan dalam memenuhi 

kebutuhan hidup dari pekerjaannya, sehingga para karyawan tersebut akan menjadi 

merasa betah dalam bekerja dalam suatu perusahaan. Yuliandri dalam Soegandhi,et al., 

(2013) loyalitas karyawan adalah adanya fasilitas-fasilitas kerja, tinjauan kesejahteraan, 

oe (2016), loyalitas trtraananansasasasakksksksioional, muncul karena

hat dari faktor yangngngng mmmmemmmmbuatatatat kkkkara yawan loyal, m
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suasana kerja, serta upah yang diterima dari perusahaan. Pernyataan tersebut sesuai 

dengan temuan yang terdapat di CV.X ini. Karyawan menjadi merasa betah bekerja 

dikarenakan mereka merasakan kepuasan financial dimana kepuasan financial tersebut 

memenuhi kebutuhan hidup mereka, sehingga gaji/upah menjadikan factor utama mereka 

untuk tetap bekerja di CV.X. Selain karena gaji, karyawan juga merasa betah karena 

didukung oleh fasilitas tempat kerja dimana mereka mendapatkan istirahat yang cukup

dan juga mendapatkan jatah makan siang dan juga merasakan adanya fasilitas pinjaman 

uang dari pemimpin mereka. Serta atasan yang dianggap dapat memimpin secara baik 

dalam pekerjaan. Hal-hal tersebut membuat karyawan menjadi loyal dan juga merasa 

berat untuk berpindah tempat kerja. 

DAFTAR PUSTAKA

Efferin, S. dan Hartono, M. S. 2012. “Management Control and Leadership Styles in Family 
Business”. 3rd GAOC conference, 14-17 July 2012, Sunway University, Malaysia. 

Efferin, S. dan Hopper, T. 2007. “Management control, culture and ethnicity in a Chinese Indonesian 
company”. Accounting, Organizations and Society 32 (2007) 223–262

Ineson. Elizabeth  M., Benke, Eszter, dan Laszlo, Jozsef. 2012. “Employee Loyalty in Hungarian 
hotels”. International Journal of Hospitality Management.

Kumar, Dr. D.N.S dan Shekhar, Dr. Nandini. 2011. “Persperctives Envisaging Employee Loyalty – A
Case Analysis”.  

Phandey dan Khare. 2012. Impact  Of  Job Satisfaction  And Organizational  Commitment  On 
Employee Loyalty . International Journal of Social Science & Interdisciplinary Research Vol. 1 
Issue 8, August 2012, ISSN 22 77 3630 

Saputra, et al., 2016. Pengaruh Kepuasan Kerja dan Loyalitas Karyawan Terhadap Kinerja 
Karyawan.. e-Journal Bisma Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Manajemen (Volume 4 
Tahun 2016) 

Soe, B. 2016. Exist or Extinct. Jakarta : PT Elex Media Komputindo. 

Soegandhi, et al.,(2013). Pengaruh Kepuasan Kerja dan Loyalitas Kerja Terhadap Organizational 
Citizenship Behavior Pada Karyawan PT. Surya Timur Sakti Jatim. AGORA Vol. 1, No. 1, 
(2013) 

Suharti, Lieli dan Suliyanto, Dendy. 2012. “The Effects of Organizational Culture and Leadership 
Style toward Employee Engagement and Their Impact toward Employee Loyalty”. World 
Review of Business Research . Vol. 2. No. 5. September 2012. Pp 128-139. 

n mereka. Serta atasan n yayayayangngn  dianggap dapat mem

Hal-hal tersebut mememmmbububb atattt kkkaraararyyayay wan menjadi loya

ah tempat kerja.

KA

M. SSSS. 2222001012222.. “MManagagggememememenenennttt t CoCoCoContrororooll l l anndd d d LeLeeeaaadadeeerershi
C connfefefeferer nce,e,e 11114444-1-17777 JuJuJuJulylyyy 22220101010122,2,2, SSSSununununwawawawayyy y UnUnUnUniviviviversitytytyty, Mal

0007.7.7.7.  “M“M“M“Mananananagagagagememememenenenent t t t ccontntttror ll,l,l  culturereree aandndndnd eeeeththththninininicicicicitytytyty iiiinnn n a a
nnnng,g,g,g, OOOOrgrgrgrgananananizizizizatataa ioonsnsnsns andnddd SSSSococococieetytytyty 32 (2007)7)7)7) 222333––––262626262222
nnkeke,,, EsEsEsEsztztztzteeeer, dadadd n Laszlollolo, JoJoJoozszszszsefefefef. . 2020202012. “E“EEEmpmpmpmplolololoyeyeyeyeee LoLoLL
 Jooururururnanananall l oofofof Hosossspipipipittttalalaa ity Manananan gememeeentntntnt...

khhararrr,,,, DrDrDrDr. NaNaNaNandndndndinininini.. 2222010101011111.... “P“P“P“Pererererspspspspererererctctctctivivivivesesss EEEEnvnnnviisissagagagagininining g g g EmEm

Impapapactctctct  OfOfff  JoJoJoJob b SSSatitititisfsfsfsfacacaa titititionononon  AAAnAnd dd d OrOrOrOrgaganinininizazazazatitititioonono al
Internnnnatatatatioioioionanananall Journanallll ofof SSSSooocociaiaiaiallll ScScieiencee && InInnnteteteterdrdrdrdisisisiscciciplp in
, ISSNN 222222 2 2 77777777 333363630

garuh Kepepuauauauasasasasan nnn KeKeKeKerjrjrjrja a a a dadadadan n n n LoLoLoLoyayayayalilill tatatatas s ss KKKKaryawan
al Bisma Universisitataassss PePePePendndndndididididikikikikanananan GGGGananesshha Jurusan Ma

Calyptra: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.7 No.2 (2019)

841




